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Abstrak
 

Pemerintah menaikkan iuran Jaminan Kesehatan Nasional mulai 1 Januari 2020. Peserta Pekerja Bukan

Penerima Upah (PBPU) merupakan peserta yang terdampak karena kebijakan tersebut. Hal ini dikarenakan

mereka membayar iuran JKN sendiri, tanpa bantuan pemerintah atau pemberi kerja. Penelitian ini mencoba

menganalisis persepsi peserta PBPU terhadap kebijakan tersebut dan bagaimana keputusan responden

terhadap kepesertaan JKN ke depan. Penelitian ini menggunakan rancangan studi cross sectional dengan

sampel sebanyak 100 responden, yang merupakan peserta PBPU dengan studi kasus pedagang di Pasar

Asemka Jakarta Barat. Analisis data dilakukan dengan tabulasi dan uji statistik chi square dan t-test. Hasil

penelitian mendapatkan bahwa 52 persen responden mempunyai persepsi negatif terhadap kebijakan, dan

sebanyak 54 persen responden menyatakan akan berhenti membayar iuran JKN. Persepsi yang buruk sejalan

dengan pilihan responden untuk berhenti membayar iuran JKN, dan bermakna secara statistik. Variabel lain

yang juga sejalan dan bermakna secara statistik adalah tingkat pendapatan. Sementara pengetahuan, sikap

dan pengalaman dalam layanan JKN tidak bermakna secara statistik. Hasil dari penelitian ini menyarankan

perlunya memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat terkait dengan kenaikan iuran JKN

termasuk konsekuensinya, baik melalui diseminasi langsung maupun tidak langsung. Kata kunci: Kenaikan

Iuran, Persepsi, Sikap, Pengalaman, Pengetahuan, Keputusan, JKN, PBPU. \ The government increases

national health insurance contributions starting January 1, 2020. Non-Wage Worker Participants (PBPU) are

the participants affected by the policy. This is because they pay JKN contributions themselves, without the

help of the government or employers. This study tries to analyze the PBPU participant's perception of the

policy and how the respondent's decision on JKN membership going forward. This study uses a cross

sectional study design with a sample of 100 respondents, who are PBPU participants with a case study of

traders in the West Jakarta Asemka Market. Data analysis was performed by tabulation and chi square

statistical test and t-test. The results found that 52 percent of respondents had a negative perception of the

policy, and as many as 54 percent of respondents said they would stop paying JKN contributions. Poor

perception is in line with respondents' choice to stop paying JKN contributions, and is statistically

significant. Another variable that is also in line and statistically significant is the level of income. While

knowledge, attitude and experience in JKN services are not statistically significant. The results of this study

suggest the need to provide a correct understanding to the community related to the increase in JKN

contributions, including the consequences, both through direct and indirect dissemination. Keywords:

Increase in Contribution, Perception, Attitude, Experience, Knowledge, Decision, JKN, PBPU
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